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A. Definisi Qanun 

Definisi Qanun dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah Kanun, yang artinya undang-undang, peraturan, kitab 

undang-undang, hukum dan kaidah. Adapun definisi dalam 

Bahasa arab adalah undang-undang, kebiasaan atau adat. 

Definisi Qanun adalah suatu peraturan perundang-undangan 

atau aturan hukum yang berlaku di Aceh. Qanun berbeda 

dengan Perda, dimana letak perbedaannya adalah Qanun 

berlandaskan berlandaskan pada syariÆat Islam. Dalam hirarki 

hukum di Indonesia, sesuai dengan ketentuan UU No. 10 Tahun 

2004 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan, 

kedudukan Qanun disamakan dengan Perda di daerah lainnya. 

Menurut UU No.10 Tahun 2004 disebutkan jenis dan hierarki 

peraturan perundang-undangan adalah UUD RI Tahun 1945, 

UU/Peraturan Pemerintah, Pengganti UU, Peraturan 

Pemerintah, Peraturan Presiden dan Peraturan Daerah.  

Qanun juga dipakai untuk dokumen-dokumen yang 

bernuansa hukum, seperti daftar (list), rekaman pajak tanah 

(register and list recording land taxes). Mahmassani dalam 

bukunya menyebutkan tiga macam makna qanun: 

1. Kodifikasi hukum (kitab undang-undang) seperti qanun 

pidana Libanon (KUHP Turki Usmani, KUH Perdata 

Libanon, dll).  

2. Sebagai istilah padanan untuk hukum ilmu qanun, qanun 

Islam berarti Hukum Islam. Qanun Aceh berarti Peraturan 

Daerah (Perda) di wilayah Aceh.  

QANUN 
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A. Definisi Tuha Peut 

Tuha Peut Gampong (TPG) atau Badan Permusyawaratan 

Desa (BPD) dalam sistem pemerintahan gampong sekarang ini 

menempati posisi yang sangat penting. Tapi sebenarnya, apa 

saja tugas para anggota BPD yang terhormat itu sehingga 

menjadi begitu penting bagi warga desa? Inilah penjabaran dari 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia No 110 

Tahun 2016 tentang Badan Permusyawaratan Desa dan Qanun 

Kabupaten Pidie No. 8 Tahun 2011 tentang Pemerintahan 

Gampong. 

Tuha Peut Gampong atau nama lain adalah unsur 

pemerintahan gampong yang berfungsi sebagai badan 

permusyawaratan gampong yang disebut legislatif gampong 

sedangkan lembaga eksekutif gampong terdiri dari Keuchik 

Gampong, Tgk Imum Meunasah, dan perangkat gampong. 

Aturan-aturan, petunjuk-petunjuk, adat istiadat yang 

ditetapkan oleh keuchik setelah mendapat persetujuan Tuha 

Peut Gampong disebut qanun atau reusam gampong, dalam 

wilayah gampong terdapat sejumlah dusun/jurong atau nama 

lain dikepalai oleh kepala dusun/jurong atau nama lain, yang 

merupakan unsur pelaksana wilayah dari pemerintah gampong. 

Tuha Peut Gampong berkedudukan sebagai unsur 

penyelenggaraan pemerintah Gampong: 

1. Anggota tuha Peut gampong adalah wakil dari penduduk 

gampong bersangkutan berdasarkan keterwakilan yang 

ditetapkan dengan cara musyawarah dan mufakat. 

TUHA PEUT 
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A. Konsep Dasar Kehamilan  

Ibu hamil adalah seorang wanita yang sedang 

mengandung yang dimulai dari konsepsi sampai lahirnya janin. 

Kehamilan adalah waktu transisi, yaitu masa antara kehidupan 

sebelum memiliki anak yang sekarang berada dalam kandungan 

dan kehidupan nanti setelah anak itu lahir (Ratnawati, 2020) 

Kehamilan merupakan penyatuan dari spermatozoa dan ovum 

dan dilanjutkan dengan nidasi. Bila dihitung dari saat fertilisasi 

hingga lahirnya bayi, kehamilan normal akan berlangsung 

dalam waktu 40 minggu atau 9 bulan menurut kalender 

internasional. Maka, dapat disimpulkan bahwa kehamilan 

merupakan bertemunya sel telur dan sperma di dalam atau 

diluar Rahim dan berakhir dengan keluarnya bayi dan plasenta 

melalui jalan lahir (Yulaikhah, 2019).  

Kehamilan didefinisikan secara berbeda-beda oleh 

beberapa ahli, namun pada prinsipnya memiliki inti yang sama, 

Wiknjosastron definisikan kehamilan sebagai suatu proses yang 

terjadi antara perpaduan sel sperma dan ovum sehingga terjadi 

konsepsi sampai lahirnya janin, lamanya hamil normal adalah 

280 hari atau 40 minggu dihitung dari haid pertama haid 

terakhir (HPHT) Kehamilan adalah suatu mata rantai yang 

berkesinambungan yang terdiri dari ovulasi (pematangan sel) 

lalu pertemuan ovum (sel telur) dan spermatozoa (sperma) 

terjadilah pembuahan dan pertumbuhan zigot kemudian 

bernidasi (penanaman) pada uterus dan pembentukan plasenta 

dan tahap akhir adalah tumbuh kembang hasil konsepsi sampai 

KEHAMILAN 
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A. Definisi  

Masalah gizi pada ibu hamil masih sebagai fokus masalah 

antara lain Anemia Gizi Besi (AGB) dan Kurang Energy Kronik 

(KEK). Kekurangan Energi Kronis (KEK) merupakan suatu 

keadaan dimana status gizi seseorang buruk disebabkan karena 

kurangnya konsumsi pangan sumber energi yang mengandung 

zat gizi makro yang berlangsung lama atau menahun yang 

mengakibatkan timbulnya gangguan kesehatan pada ibu secara 

relatif atau absolut (Sipahutar, Aritonang dan Siregar, 2013).  

Kehamilan merupakan suatu investasi yang perlu 

dipersiapkan, dalam proses ini gizi memiliki peran penting 

untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan janin. Studi 

membuktikan bahwa ibu dengan status gizi kurang dapat 

menyebabkan gangguan pertumbuhan janin, melahirkan bayi 

dengan berat badan lahir yang rendah, dan selanjutnya dapat 

berdampak pada malnutrisi antar generasi, Kristiyanasari 

(2010). Supariasa, dkk (2012) menyebutkan bahwa kenaikan 

berat badan hamil merupakan berat dari beberapa komponen 

dalam tubuh ibu hamil yang mengalami perkembangan selama 

masa kehamilan. Ibu dengan status gizi kurang (underweight) 

dengan IMT kurang dari 18,5kg/m2 memiliki simpanan gizi 

yang kurang oleh karenanya pada saat hamil harus 

  

KEKURANGAN ENRGI 

KRONIK PADA IBU 

HAMIL 
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Mekanisme pencegahan dan penanganan kekurangan energi 

kronik pada ibu hamil dilaksanakan oleh pemerintah gampong 

bersama masyarakat gampong dengan kegiatan Perencanaan, 

Pelaksanaan kegiatan; dan Pertanggungjawaban. Perencanaan 

pencegahan dan penanganan kekurangan energi kronik pada ibu 

hamil dapat dilakukan dengan: 

1. Pembentukan Tim Pencegahan dan Penanganan; 

2. Pemetaan Status Ibu Hamil; 

3. Pemetaan Potensi Pangan Gampong; dan 

4. Penyusunan Rencana Kerja Tim. 

Tim Pencegahan dan Penanganan terdiri dari: 

1. Keuchik selaku Penanggung Jawab; 

2. Sekretaris Gampong selaku Ketua; 

3. Ketua Posyandu selaku Sekretaris; dan 

4. Anggota paling banyak 6 (enam) orang dari unsur perangkat 

gampong dan unsur Lembaga Kemasyarakatan Gampong. 

Pemetaan Status Ibu Hamil dapat dilakukan dengan: 

1. Rembug Stunting 

2. Posyandu Aktif 

3. Pembentukan atau Penguatan Rumoh Gizi Gampong 

4. Kelas Ibu Hamil 

Pemetaan Potensi Pangan Gampong sangat penting 

dilakukan untuk  Mencermati data potensi gampong dan data 

tingkat perkembangan gampong, Mencermati sketsa gampong dan 

PENCEGAHAN DAN 

PENANGGULANGAN 

KEK PADA IBU HAMIL 
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A. Analisa Operasional Program  

Analisis operasional adalah tentang penggunaan data 

real-time untuk pengambilan keputusan disebuah organisasi. 

Informasi tersebut terdapat dari berbagai sumber untuk 

menganalisis data dan mengidentifikasi masalah dan peluang. 

Analisis operasional menyusun wawasan dalam waktu tertentu 

dalam melaksanakan kegiatan pencegahan dan penanggulangan 

KEK pada ibu hamil. Selain itu, analisis operasional 

memberdayakan sumber daya yang ada.  

Sebagai contoh, analisis operasional program pencegahan 

dan penanggulangan KEK pada ibu hamil. program ini 

membantu menurunkan kasus KEK pada ibu hamil.  

Analisis operasional membantu aparatur desa/gampong 

dalam meningkatkan layanan kesehatan ibu hamil.  

Dalam pelaksanaan atau penerapan qanun di gampoeng 

melalui pemberdayaan tuha peut beserta anggota merupakan 

hal yang penting dalam rangka mendukung pencegahan dan 

penanggulangan KEK serta meningkatkan layanan kesehatan 

ibu hamil sebagai upaya penurunan kasus stunting pada balita. 

Maka oleh karena itu untuk mengukur keberhasilan program 

tersebut maka gampong melakukan analisis operasional 

program yang meliputi input, proses dan output. 

  

IMPLEMENTASI 

QANUN 
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Peran Tuha Peut dalam Implementasi Qanun di Tingkat Desa 

sebagai lembaga legislatif pada tingkat desa berperan penting 

dalam melakukan kegiatan pencegahan dan penanggulangan 

Kekurangan Energi Kronik (KEK) pada ibu hamil. Tuha Peut 

Gampong atau nama lain adalah unsur pemerintahan 

gampong yang berfungsi sebagai badan permusyawaratan 

gampong yang disebut legislatif gampong sedangkan lembaga 

eksekutif gampong terdiri dari Keuchik Gampong, Tgk Imum 

Meunasah, dan perangkat gampong. Qanun merupakan ketetapan 

hukum yang digunakan untuk kemaslahatan masyarakat. Qanun 

berisi aturan-aturan syariat islam yang telah beradaptasi menjadi 

adat istiadat Aceh. Pada sebuah kebijakan pasti akan ada 

kontriversial di masyarakat sehingga dengan hadirnya buku ini 

akan dapat membantu para pengambil kebijakan dalam mengatasi 

kontroversial program yang ada. Implikasi Qanun dalam 

Pencegahan KEK ibu hamil, dimana model pemberdayaan Tuha 

Peut sebagai Agent of Change dalam memfasilitasi layanan kesehatan 

ibu hamil dan pengembangan Teknologi Tepat Guna untuk 

makanan tambahan pada ibu hamil. 
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